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RINGKASAN

Kegiatan KKSPengabdian merupakan bagian dari kegiatan pengabdian
pada masyarakat, sebagai wujud dari Tridharma Perguruan Tinggi yakni
kolaborasi ketan terpadu antara mahasiswa UNG peserta kuliah kerja sibermas
(KKS), dosen pembimbing lapangan, institusi mitra dan masyarakat. Dalam
kegiatan KKS ini dilakukan suatu kegiatan yang menjadi program utama
mahasi swa KKS  dPenergpam tekjologidaptasi &lim guna
optimalisasi produktivitagagung dalam menghadapi kejadian iklim ekstrim Di
desa Bondula Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo. Tujuan yang hendak
dicapai dalam kegiatan ini adalahl. Menumbuhkan kemandirian masyarakat
dalam melaksaakan paket teknologi upaya adaptasi perubahan iklim guna
optimalisasi produktifitas Jagung termasuk menjaga nikmilai kearifan
tradisional atau lokal yang dapat mendukung upaya penanganan perubahan iklim
dan pengendalian kerusakan lingkungan secara umim Meningkatkan
kerjasama seluruh pihak di tingkat nasional dan daerah dalam memperkuat
kapasitas masyarakat untuk melaksanakan upaya adaptasi perubahan iklim. 3.
Menumbuhkan gerakan nasional adaptasi iklim melalui pelaksanaan kegiatan
berbasis masyarakayang bersifat aplikatif, adaptif dan berkelanjutan. 4.
Mengoptimalkan potensi pengembangan kegiatan adaptasi perubahan iklim yang
dapat memberikan manfaat terhadap aspek ekologi, ekonomi dan pengurangan
bencana iklim. 5. Mendukung program nasional yaagatl memperkuat upaya
penanganan perubahan iklim secara global seperti gerakan ketahanan pangan,
ketahanan energi, peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pencapaian target
penurunan emisi sebesar 26% pada tahun 2020 dibandingkan dengan jika tidak
dilakukan upaya apapurtHasil kegiatan KKS pengabdian di desa Bondula
kecamatan Asparaga kabupaten Gorontaddo berupa penerapan teknologi
adaptasi iklim dibutuhkan guna peningkat@tahanan dakapasitas masyarakat
desa dalam hal penyesuaian perubahan i@lmana peluang bisa dimanfaatkan
dan konsekuensinya bisa diataBbtensi desa bisa digunakan masyarakat desa
guna pengembangan kegiatan adaptasi perubahan iklim yang dapat memberikan
manfaat terhadamspek ekologi, ekonomi dan pengurangan bencana .iklim
Terukurnya potensi dakontribusi masyarakat desa melalui aksi lokal yang
spesifik dalam hal upaya adaptasi iklim.

Keyword: Adaptasi perubahan iklim, Iklim ekstrem, Produktifitatagung



PRAKATA

Iklim ekstrem merupakan fenomena penyimpangan ildiani keadaan
normal yang melanda Indonesia dan dikenal pada dua kondisi yakni EI Nino dan
La Nina yang berpotensi menyebabkan bencana alam berupa kekeringan, banjir
bandang, tanah longsoBencana iklim ekstrem berpotensi menggangu
produktivitas pertaniaryang akhirnya berdampak pada turunnya pendapatan
petani, naiknya harga pangan pokok akibat gagal panen (fddisédonesia
terdapat beberapa kali kejadian El Nino yaitu tahun 1977, 1982, 1987, 1991,
1994, 1997 sedangkan kejadian La Nina biasanya setdlain kejadian El Nino
Berdasarkan peristiwva kekeringan yang terjadi sebanyak 43 kali sejak tahun
184471 1998, hanya 6 peristiwa kekeringan yang tidak berkaitan dengan fenomena
El Nino. Persitiwa kekeringan yang berkaitan dengan El Nino terjadicatiatiann
1990-1997 dalam kurun waktu tersebut terjadi 3 kali kekeringan yang hebat yaitu
tahun 1991, 1994 dan 1997.

Adaptasi perubahan iklim adalah upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan iklim
termasukkeragaman iklim dan kejadian iklim ekstrim sehingga potensi kerusakan
akibat perubahan iklim berkurang, peluang yang ditimbulkan oleh perubahan
iklim dapat dimanfaatkan, dan konsekuensi yang timbul akibat perubahan iklim
dapat diatasi.

Penerapan teknologadaptasi iklim dibutuhkan guna peningkatan
ketahanan dakapasitas masyarakat desa dalam hal penyesuaian perubahan iklim
dimana peluang bisa dimanfaatkan dan konsekuensinya bisa dratizEsisi desa
bisa digunakan masyarakat desa guna pengembangatakegiaptasi perubahan
iklim yang dapat memberikan manfaat terhadegpek ekologi, ekonomi dan
pengurangan bencana iklimierukurnya potensi dan kontribusi masyarakat desa

melalui aksiaksi lokal yang spesifik dalam hal upaya adaptasi iklim.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Deskripsi Potensi Wilayahdan Masyarakat

Desa Bondulanerupakan salah satu wilayghng terletak dkecamatan
Asparaga Kabupaten Gorontalo Propinsi Goronsalu sejauh 7 km dari pusat
kecamatanSecama geografis dan secara administratif Desa Bontula merupakan
salah satu dari 205 Desa/Kelurahan di Kabupaten Gorontalo, dan memiliki luas
wilayah 30 kni. Secara topopografis terletak pada ketinggian 700 meter di atas
permukaan air laut

Curah hujan tahwan sebesar 380nm/tahun dengan 4 bulan basstama
setahundimana dipandan optimal untuk satu kali tanam daika lebih dari
9 bulan basah maka petani dapat melakukan 2 kali masa tanam. Jika kurang dari
3 bulan basah berurutan, maka tidakatapembudidayakadagungtanpa irigasi
tambahan (Tjasyono, 2004etinggian tempat umumnya desa Bondula berada
pada dataran rend&® sampai 200 m dptJengan suhu ratata harian 27C.

Herawati (2002) menyatakan bahwdim ekstrem merupakafenomena
penyimpangan iklim dari keadaan nornyaing melanda Indonesi@an dikenal
pada dua kondisi yakni El Nino dan La Nina yang berpotemsnyebabkan
bencana alanberupa kekeringan, banjir bandang, tanah longsor darlaiain
Zubaida (2001 menyatakan bahwa bencana iklim ekstrem berpotensi menggangu
produktivitas pertaniaryang akhirnya berdampagada turunnyapendapatan
petani, naiknya harga pangaokok akibat gagal panen (puso) dan i&&m.
Handoko dkk (2008) mengemukakan bahwa dakpgerubahan iklim
menyebabkan kehilangan produksi tanaman pangtama sebesar 20,6 % untuk
padi 13,6% jagung dan 12,4 % untuk kedelai.

Di Indonesia terdapdteberapakali kejadian El Nino yaitu tahut977,
1982, 1987, 1991, 1994997sedangkan keghan La Nina biasanya setelah tahun
kejadian El Nino (Ardia, 2005)Berdasarkan peristiwa kekeringan yang terjadi
sebanyak 43 kali sejak tahun 18441998, hanya 6 peristiwa kekeringan yang
tidak bekaitan dengan fenomena EIl Nino. Persitikekeringanyang berkaitan

dengan EIl Ninoterjadi antara tahun 19901997 dalam kurun waktu tersebut



terjadi 3 kali kekeringan yang hebat yaitu tahun 1991, 1994 dan 1997
(Apriatna, 2011).

Adaptasi perubahan iklim adalah upaya yang dilakukan untuk
meninglatkan kemampuan dalam menyesuaikbm terhadap perubahan iklim
termasuk keragaman iklim dan kejadian iklim ekstrim sehingga potensi kerusakan
akibat perubahan iklim berkurang, peluang yang ditimbulkan oleh perubahan
iklim dapatdimanfaatkan, darkonsekensi yang timbul akibat perubahan iklim
dapat diatasi.Menurut laporanIlPCC (ntergovernmental Panel on Climate
Chang¢ yakni lembagganel antar pemerintah tentang perubahan iklim
menyarankan beberapa strategi adaptasi perubahan iklim mefipanggunakan
varietas yang taharkekeringan dan banjir, efisien dalam penggunaan air,
mengaturwaktu dan lokasitanam mengelola efektivitas hama dagrenyakit
tanaman (Tao dan Zhao, 2010).

1.2.Identifikasi Masalah dan Solusi
Dari pengamatandi lapangan dapat diidentifikasi befapa masalah, antara
lain:
1. Belum optimalnya dalam memanfaatkan sawah beririgagiis dimana hal
ini tercermin dari para petani menanam hanya 1 hingga 2 kali musim tanam.
2. Kurangnya pemberdayaammber daya manusia terutamkelompok tani
untuk melakukarupayaupaya adaptasi terhadap kejadian iklim ekstrem
3. Kurangnya tindakapetaniuntuk upaya adaptasi dalam menghadapi kejadian
iklim ekstrem
Permasalahan lingkungan yang ada di sekitar tempat tinggal masyarakat
selama ini diupayakan diatasi melal program KKS Pengabdian dengan
memberikan pendampingan pemberdayaan ilmu dan teknaloigra lain
memberikanpelatihan tentangnekanisme dan upaya adaptasi dalam menghadapi
kejadian iklim ekstrim guna optimalisasi produktifitdagung Tujuan yang
hendak dicapai dalam kegiatan ini adalah :
1. Menumbuhkan kemandirian masyarakat dalam melaksanakan paket teknologi
upaya adaptasi perubahan iklim guna optimalisasi produktifi@gpung

termasuk menjaga nikailai kearifan tradisional atau lokal yang pda
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mendukung upaya penanganan perubahan iklim dan pengendalian kerusakan
lingkungan secara umum.

2. Meningkatkan kerjasama seluruh pihak di tingkat nasional dan daerah dalam
memperkuat kapasitas masyarakat untuk melaksanakan upaya adaptasi
perubahan ikin.

3. Menumbuhkan gerakan nasional adaptasi iklim melalui pelaksanaan kegiatan
berbasis masyarakat yang bersifat aplikatif, adaptif dan berkelanjutan.

4. Mengoptimalkan potensi pengembangan kegiatan adaptasi perubahan iklim
yang dapat memberikan manfatgrhadap aspek ekologi, ekonomi dan
pengurangan bencana iklim.

5. Mendukung program nasional yang dapat memperkuat upaya penanganan
perubahan iklim secara global seperti gerakan ketahanan pangan, ketahanan
energi, peningkatan kesejahteraan masyarakat pancapaian target
penurunan emisi sebesar 26% pada tahun 2020 dibandingkan dengan jika tidak

dilakukan upaya apapun.

1.3 Metode yang digunakan

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode pelatihan penerapan
iImu dan teknologi. Kegiatan irjuga merupakan penelitian kaji tinda&ction
research dalam rangka sosialisagknologi adaptasi dalam menghadapi kejadian
iklim ekstrem.Strategi teknologi adaptasi perubahan iklim meliputi :
1 Penerapan teknologi biopori
1 Penerapan teknologi biouringa
1 Penerapan teknologi biopestisida

Kegiatan ini melakukampendampingan langsung tipangangan mulai
dari proses persiapan sampai dengafatihan tentang teknologi upaya adaptasi
dalam menghadapi kejadian iklim ekstremi lahan pertanian. Teknik
pendampmgan pada program KKS PPMelibatkan kelompok tardesa Bondula
sebagai mitra. ftra ini sangat berperan dalam mendukung kesuksesan program
KKS.



Pelaksanaan pengabdian kepada masyarala@alui tahapan sebagai
berikut:
1. Melakukan surveykondisi para lkelompok tani dalam menghadapi kejadian
iklim ekstrem
2. Menguhubungi pemerintah Kelurahan iigtula khususny&elompok tanDesa
Bondulasebagai mitra kerja
3. Mempersiapkankegiatan pelatihanupaya adaptasi akibat kejadian iklim
ekstrem
4. Pelaksanaan pelatihaRada kegiatan ini (peserta Pelatihgaya kelompok
tani diberikan pemahaman bahwa terdapat beberapa teknologi upaya adaptasi

akibat kejian iklim ekstrem.

Profil Kelompok Mitra
1.4 Kelompok Sasa&an, Potensi dan Permasalahan

Kelompok yang menjadi sasan antara yang strategis adalah kefdaésa
Bonduladan seluruh aparatnya, ketua Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM)
desa, dan Ketua Kelgmk Tani. Mereka memiliki peragang strategisuntuk
memotivasi petani untuk menerima teknolodgielanjutnya yang enjadi
kelompoksasaramtamakegiatan ini adalah para pet&esa Bonduld&ecamatan
Asparaga Kabupaten GorontalBemilihan kelompok kelompokasararnutama
didasarkan atas pertimbangan bahwa keldoyetani ini memiliki perarsangat
penting di daerahnya yang dapat diharapkan apat menerapkan dan
mengaplikasian teknologi upaya adaptasi akibat kejadian iklim ekstarta

dapat menularkarya para petani lain di daerabkitarnya.



BAB 2
TARGET DAN LUARAN

Target dari kegiatan ini adalah :

1. Menumbuhkan kemalirian masyarakat dalam melaksanakan paket teknologi

upaya adaptasi perubahan iklim guna optimalisasi produktifi@gung
termasuk menjaga nilailai kearifan tradisional atau lokal yang dapat
mendukung upaya penanganan perubahan iklim dan pengenkiadissakan
lingkungan secara umum.

Peningkatarkapasitas dapartisipasi tingkat petani dalam rangkemahami

dan mengaplikasikan teknologi upaya adaptasi kejadian iklim ekstrem guna
optimalisasi produktifitagagung

Menumbuhkan gerakan nasional adapteisini melalui pelaksanaan kegiatan
berbasis masyarakat yang bersifat aplikatif, adaptif dan berkelanjutan
Mengoptimalkan potensi pengembangan kegiatan adaptasi perubahan iklim
yang dapat memberikan manfaat terhadap aspek ekologi, ekonomi dan

pengurangan lmeana iklim.

Luaran putpud dari kegiatan ini adalah :

1.

Ketahanan masyarakat akan kejadian iklim ekstrem meningkat sehingga
risiko yang mungkin terjadi dapat diminimalkaguna optimalisasi
produktifitasJagung

Tersedianya data kegiatan adaptasi perubalidim serta potensi
pengembangannya di tingkat lokal yang dapat memadan masukan dalam

perumusan kebijakan, strategi dan progtarkait perubahan iklim.

3. Optimalnya potensi lokal guna menghadapi bencana iklim ekstrem sebagai

strategi alternatifeknobgi adptasi perubahan iklim



BAB 3
METODE PELAKSANAAN
3.1 Persiapan dan pembekalan
a. Mekanisme pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat meliputi
tahapan berikut:
1. Perekrutan mahasiswa peserta
2. Koordinasi dengan Lembaga mittidokasi KKS
3. Konsultasi dengan pemerintah setempat
4. Pembekalafcoaching)dan pengasuransian mahasiswa
5. Penyiapan sarana dan prasarana terkait dengan pelaksanaan kegiatan
b. Materi persiapan dan pembekalan kepada mahasiswa mencakup :
Sesi Pembkalan/ Coaching
1. Fungsi mahasiswa dalam KKfieh Kepala LPMUNG
2. Panduanan pelaksanaan program Kik&h ketua KKSUNG
3. Perancangan modekdiatan melalupelatihanteknologi upaya adaptasi
akibat kejadian iklim ekstrem guna optimalispsbduktifitasjagungoleh
dosen pembimbing lapangan
Sesi pembekalandimulasi
Teknik pelatihanyakni melalui bimbingan teknis pelatihan teknologi
upaya adaptasi akibat kejadian iklim ekstrem guna optimalisasi produktifitas
JagungPelaksanaan apan ke@tan KKSbedangsung dari bulaMaret s/d Mei
2017 yakni:
1. Pekpasan mahasiswa peserta Kid&€h Kepala LPMUNG
2. Pengataran mahasiswa peserta KKEe lokasi KKS oleh Dosen
Pembimbing lapangan
3. Penyerahan peserta KKk® lokasi oleh panitia kpejabat setempat
4. Pengarahan lapangan oleh Dosen Pembimbing Lapangan @ntu
oleh institusi mitra
Monitoring dan evaluasi p&tua minggu kegiatan
Monitoring dan evaluasi pertengahan kegiatan

Monitoring danevaluasi akhir kegiatan KKS

© N o O

Penaikan mahasiswa peserta KKS



3.2.Pelaksanaan
Bentuk program yang akanlaksanakan oleh peserta Kk8ahh pelatihan dan
pembinaan meliputi :
a. Koordinasi dengan pemerintah setempat dan kelompok tani
b. Penerapapaket teknologi adaptasi akibat kejadian iklim ekstrem
Paket teknologi aaptasi akibat kejadian iklim ekstrem meliputi :
1 Penerapan teknologi biopori
1 Penerapan teknologi biourin sapi
1 Penerapan teknologi biopestisida
c. Pendampingan guna terlaksananya paket teknologi adaptasi akibat kejadian
iklim ekstrem.

Pelatihardanpembinaarakan dilakukan oleh mahasiswa bersama kelompok
sasaran yang didampingi dosen pendamping lapangegiatan yang akan
dilakukan oleh mahasiswa dan dihitung dalam volume 144 Jam Kerja Efektif
Mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. Reasa JKEM per hari adalah.8 jam

sebagai acuan.

3.3.Rencana Keberlanjutan Program

Penampingan pemberdayaan masyarakalilakukan oleh mahasisva
selama program KKS pengabdigang intensif dan terarah serta tercapai tujuan
dari permasalahan yang dialami masyarakat. Penempataasisvaa pada
berbagai program dalam rangka pemetaan potensi dan masalah yang muncul serta
solusi dan alternatifnya. Dari berbagai program yang direncanakan mahasiswa
ditempatkan sesuai dengan kondisi masyarakat dan masalah yang dialaminya.

Upaya adaptasi ggubahan iklim dan iklim ekstrem dapat terintegrasi
dengan kegiatan pengelolaan lingkungan yang telah dilaksanakan masyarakat di
tingkat lokal dengan memperhatikan faktor risiko iklim dan dampak perubahan
iklim yang mungkin terjadi. Seluruh upaya yang hetilaksanakan masyarakat,
perlu diinventarisasi dan terdata dengan baik agar dapat diukur kontribusinya

terhadap pencapaian target dan peningkatan kapasitas adaptasi masyarakat.



BAB 4
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Lembaga Pengabdian Masgkat (LPM) Universitas Negeri Gorontalo,
merupakan institusi membidangi/membina mahasiswa untuk melaksanakan
Kuliah Kerja Sibermas (KK&NG) yang bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat dan memberikan pelajaran/pengalaman kepada mahasiswa tentang
keadaannyata yang terjadi pada masyarakat. Selaras dengan jadwal akademik
perkuliahan mewajibkan mahasiswa untuk melaksanakan pembelajaran dan
pemberdayaan pada masyarakat yangaeg dalam mata kuliakuliah Kerja
Sibermas (KKS)

Berkaitan dengan gas Tri Dlarma Perguruan Tingginaka beberapa
tahun terakhir ini Universitas Negeri Gorontalo telah melakukan berbagai macam
program yang sifatnya inovatif terkait dengan kegiatan pengabdian pada
masyarakat, baik itu yang didanai oleh Dikti, maupun dana rutin (DIPA)
Universitas Negeri Gorontalo serta telah melakukan kerjasama dengan BUMN
dan pemerintah daerah. Dalam satu tahun terakhir ini LPM Universitas Negeri
Gorontalo telah melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat sebagai
berikut:

1. Kerjasama LPM UNG daDP2M Dikti dalam kegiatan pengabdian dengan
program KKNPPM 2012, yakni sejumlah 2 judul.

2. Kerjasama LPM UNG dan BRI Gorontalo dalam pemberdayaan masyarakat
dengan temd@Program BUMN membangun desa pengembangan desa binaan
Mongilo, Kecamatan Bulangblluo Cluster usaha gula aren

3. Kejasama LPM UNG dengan Kemenkdghun 2012 sampaisekarang
fiProgram Inkubator BisnisKegiatan pembinaan 30 UKM tenant

4. Kerjasama LPM UNG dan DP2M Dikti dalam kegiatan pengabdian dengan
program PNPMP 2012, sejumlah 3jd

5. Kerjasama LPM UNG dengan DP2M Dikti dalam kegiatan pengabdian dengan
program IbM 2012, sejumlah 1 judul.

6. Pengabdian Pada Masyarakat dengan biaya dana rutin (DIPA) UNG Thn 2012,

sejumlah 50 judul.



BAB 5
HASIL YANG DICAPAI

5.1.Hasil Kegiatan Inti

KKS Pengabdian dimulai dengan survei awal kondisi lokasi dan
melakukan pengamatan terhadap potposensi lokal desa dalam upaya
mengimplemetasikan teknologi adaptasi iklim guna optimalisasi produktifitas
jagung dalam menghadapi kejadian iklim ekstrdi desa Bondula kecamatan
Asparaga Kabupaten GorontalBenduduk desa Bondula sekitar 5080 %
bermata pencaharian sebagai petamerdasarkan hal ini dibutuhkan
pengembangan kapasitas petani dalam hal adaptasi #hsikejadian iklim
ekstrem berupaencana musim kemarau panjaig llino), bencana banjir akibat
musim hujan panjand-& Ning).

Teknologi adaptasi iklim merupakanteknologi upaya/tindakan
penyesuaian sistem karena pengaruh perubahan iklim dengan tujuan mengontrol
dan mengurangi dampalegatif yang ditimbulkanTeknologi adaptasi iklim yang
diterapkan berupa :

1. Penerapan teknologi bioparierupakarieknologilubang silindris yang dibuat
secara vertikal ke dalam tanah sebagai metode resapan air yang ditujukan
untuk mengatasi genangan aiafir) dan kekurangan air (kekeringan akibat
musim kemarau)lengan cara meningkatkan daya resap air pada.tanah

2. Penerapan teknologi biourin saperupakan teknologi pupuk organik cair dari
hasil fermentasi anaerobik urin sapi guna meminimalisir penggumaauk
kimia yang tidak ramah lingkungan.

3. Penerapan teknologi biopestisideerupakan teknologi pestisida organik yang
berasal dari sisa bahan tanaman.

Berdasarkan hasil penyuluhan dan pelatihan teknis menunjukkan
masyarakat desa Bondwdktif dansudah mamp melakukan teknologi yang telah
diuji cobakan melalui pelatihan teknis teknologi adaptasi ikliRal ini

ditunjukkan dengan antusiasnya dan menguji cobakan langsung proses tersebut.



Prosedur pembuatan teknologi adaptasi iklim :

1. Prosedur pembuatan biopai

a.

Sebelum mulai membuat biopori, terlebih dahulu tentukan lokasi yang
akan dijadikan tempat pembuatan.

Setelah ditentukan tempatnya, siram tanah yang akan dijadikan sebagai
tempat pembuatan biopori dengan air agar tanah menjadi lebih lunak dan
mudah untuldilubangi.

Lubangi tanah dengan menggunakan bor tanah, usahakan buat yang tegak

lurus.

Gambar 1. Bor tanah

Buatlubang dengan kedalaman kurang lebih 1 meter dengan diameter 10
30 cm.
Setelah itu, lapisi lubang menggunakan pipa PVC yang ukurannya sama

dengan diameter lubang.

Csecec,,
s s e
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Gambar 2. PVC yang dilubangi

Kemudian, isi lubang dengan sampah organik seperti daunutyingit

buahkbuahan, dan sampah yang berasal dari tanaman lainnya.

. Setelah itu tutup lubang menggunakan kawat besi, atau bisa juga memakai

tutup pipa PVC yang sudah dilubangi terlebih dahulu.
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2. Prosedur pembuatan biourin sapi
Untuk membuat pupuk organi@ic (POC) dari biourine sapi terlebih dahulu
kita siapkan alat dan bahan yang akan kita gunakan yaitu :
a. Urine sapi 20 liter
Diusahakan sudah bersih dari kotoran seperti bekas pakarkataan
padat au kotoran lainnya.
b. Bioaktivator : 0,5 Liter

Gambar 3. Bioaktivator EM4

c. Gula merah 1 kg atau gula pasir 1 liter

d. Air 3 liter dan air kelapa 1 gelas
Gula merah dan air kelapa digunakan sebagai makanan bakteri pengurai
agar berkembangbiak.

Proses pembuatan pupuk organic cair (POC) urine &, :

a. Siapkan tong kapasitas 20 liter untuk tempat fermentasi

b. Masukkan gula merah atau gula pasir 1 liter ke dalam tong

c. Masukkan bioaktivator 0.5 liter ke dalam tong

d. Masukkan air dan air kelapa ke dalam tong kemudian diaduk aduk.

e. Masukkan urine sedikidemi sedikit sambil diaduk sampai tercampur
sempurna.

f. Tutup tong agar fermentasi berjalan sempurna (secara aerob). Tong dibuka
selama 107 20 menit setiap pagi hari untuk membuang gas yang
dihasilkan.

g. Proses fermentasi dilakukan selama 2 minggu baru #&emudibuka

untuk dilihat hasilnya.
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h. Pupuk organic cair siap digunakan untuk menyemprot tanaman. Sekitar 1

2 gelas air mineral (sekitar 250 ml) dimasukkan dalam tangki knapsack

sprayer 14 liter

I. Penyemprotan dilakukan sesuai anjuran dari dinas terkait. riymgzagi

hari sebelum jam 9.00 WIB dan sore hari setelah jam 15.00 WIB

3. Prosedurpembuatanbiopestisida

1. Pestisida NabatiiDaun PepaydCarica papayd.)o

}

}
}

Daun gpaya mengandung bahan aktif papain sehingga efektif untuk
mengendalikan ulat dan hama penghis

Cara pembuatannyeaaknil kg daun pepaya segar dirajang

Hasil rajangan direndam dalam 10 liter air ditambah 2 sendok makan
minyak tanah, 30 grm detergen, dan di diamkan semalaman.

Saring larutan hasil perendaman dengan menggunakan kain halus

Semprotka larutan hasil saringan ke tanaman

2. Pestisida Nabati Bahan Campuran

}

Hama sasaran

Semutlabalaba,lalat buah, trips, tungakutu kebul Bemisiatabaci),
penggorok daun jenis ulat, belalang, jangkrik dan-lain.

Bahan- bahan

- Bawang putih ons - Kunyit 1 ons

- Lengkuas 3 ons - Sereh 3 batang

- Merica secukupnya

Cara membuat:

Bahan ditumbuk dilumatkan sampai hancur, tambahkan air 1 liter dan
didihkan sebentar. Setelah selesai pindahkan ke dalam wadah.
Tambahkan sabun cuciyg biasa kita gunakan untuk mencuci piring
secukupnya, aduk sampai rata, kemudian dinginkan. sebelum
digunakan saring dengan kain halus, agar tidak menyumbat semprotan.
Aplikasi:

Tambahkan air, setiap 100 €200 cc tambahkan air 3 s/d 4 liter air.

Sempotkan pada tanaman yang terkena hama.
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Gambar 5. Teknologi pembuatan biopori
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Gambar 6. Teknologi pembuatan biourin sapi
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Gambar 7. Teknologi pembuatan biopestisida
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5.2. Hasil Kegiatan Tambahan

Kegiatan tambahan KKS pengabdian pada masyarakat berupa

1.

Penanaman pohon pelindung

Kegiatan ini merupakan salah satu upaya mendukung program pemerintah
dalam upaya mitigasi iklim. Peningkataregetasi berpotensi mengurangi
emisi karbon yang menjadi penyebab pemanasan global yang memicu
perubahan iklim.

Melakukan pendidikan dan pengajaran di SD Desa Bondula

Kegiatan ini berupa upaya praktis kepada siswa SD untuk sosialisasi dini
untuk membangunpemahaman awalpraktis kepada siswa mengenai
pentingnya menjaga lingkungan dan mencintai lingkungan agar terhindar dari
bencana lingkungan.

Pembuatan batas dusun desa Bondula

Kegiatantambahanini dilakukan demi ada batds batas jelas dusun guna
membantypemerintah desa Bondula dalam menata wilayah administrasinya
Kegiatanturnamensepakbola

Kegiatan tambahan ini dilaksanakan guna menumbuhkan minat olahraga ini
dan juga mencari potensi dini masyarakat akan olahraga sepakbola.

Malam penutupan dengan baglai atraksi kesenian di lapangan desa

Kegiatan ini sebagai kegiatan akhir gunangt@bur masyarakat desa Bondula

melalui atraksi seni.
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Gambar 8. Kegiatan penanaman pohon pelindung
: n FWE1

Gambar 10. Kegiatan pembuatan batas dusun desa Bondula
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Gambar 12 Kegiatan malam penutupan dengan berbagai atraksi

kesenian di lapangan desa
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BAB 6
KESIMPUL AN
Berdasarkan analisipada hasil pembahasadan perencanaan ke tahap
berikutnya maka pelaksanaan KKS Pengabd@indesa Bondula kecamatan
Asparaga kabupaten Gorontalsimpulkan hahal sebagai berikut
1. Penerapan teknologi adaptasi iklim dibutuhkamay pemgkatanketahanan
dankapasitas masyarakat desa dalam hal penyesuaian perubahan iklim dimana
peluang bisa dimanfaatkan demnsekuensinya bisa diatasi
2. Potensi desa bisa digunakan masyarakat desa guna pengembangan kegiatan
adaptasi perubahan iklijang dapat memberikan manfaat terhadapek
ekologi, ekonomi dan pengurangan bencana iklim
3. Terukurnya potensi dan kontribusi masyarakat desa melaluiak&silokal

yang spesifilkdalam hal upaya adaptasi iklim.
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Lampiran 1. Peta lokasi pelaksanaan program KKS Pengabdian
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